RINGKASAN

Tumbuhan kelor (moringa oleifera Lam.) sudah dikenal selama berabad-abad sebagai
tanaman multiguna, padat nutrisi dan berkhasiat sebagai obat. Namun pengembangannya
menjadi minuman fungsional belum banyak dilakukan. Masyarakat Gorontalo hanya
memanfaatkan tumbuhan ini sebagai makanan ternak seperti kambing; sehingga perlu ada riset
berupa inovasi teknologi yang membuat tumbuhan ini layak untuk dipromosikan manfaat dan
khasiatnya. Salah satu cara terbaik yang paling mudah dan praktis untuk mengambil manfaat
dan khasiat kelor bagi kesehatan adalah membuat produk minuman teh herbal daun kelor.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan daun kelor sebagai sumber bahan baku yang
diformulasikan menjadi minuman herbal yang mempunyai aktivitas antioksidan. Penelitian ini
perlu dikembangkan mengingat ketersediaan bahan (simplisia) dari tumbuhan ini sangat mudah
didapatkan di daerah Gorontalo dan teknologi untuk menghasilkan produk sangat mudah
diterapkan. Teh daun kelor akan dibuat sebagai produk olahan yang dapat disajikan secara cepat
dan instan. Pengujian terhadap produk teh herbal daun kelor yang akan dilakukan meliputi
pengujian fitokimia, aktivitas antioksidan, pengujian hedonik untuk tingkat kesukaan produk.

Hasil penelitian menunjukan ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi
dibandingkan tanaman herbal lainnya seperti daun miana dan binahong. Aktivitas antioksidan
121,05 mg AEAC/g yang berarti tiap gram ekstrak setara dengan 121,05 mg vitamin C.
Tingginya aktivitas antioksidan pada ekstrak methanol daun kelor didukung oleh uji fitokimia.
Uji fitokimia pada ekstrak metanol positif mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, tannin,
steroid dan triterpenoid dengan intensitas yang paling tinggi. Pengujian organoleptik terhadap
warna, aroma dan rasa pada formula kombinasi teh (Camellia Sinensis) dan daun kelor lebih
disukai dibandingkan dengan formula lain. Kombinasi rasa, aroma dan warna yang disukali
dengan aktivitas antioksidan yang tinggi menjadikan teh herbal daun kelor memberikan
informasi pada masyarakat dalam upaya pemanfaatan kelor sebagai minuman fungsional
terhadap kesehatan.
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